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ABSTRAK

Yan Abrizal. BP 04192034. Jurusan Antropologi. Faklias llmu Sosial dan limu
Politik. Universitas Andalas. Padang. 2011. JudulPraktek Hari Adat Basandi Syarak
(Habsyar) Sebagai Salah Satu Bentuk Revitalisasi Ngari Adat”. Pembimbing | Drs.
Zainal Arifin, M.Hum dan Pembimbing Il Dra. Ermayan ti, M.Si.

Penelitian ini dilakukan di Nagari VIl Koto Talagecamatan Guguak, Kabupaten
Lima Puluh Kota, yang dilatar belakangi oleh adaRyagram Revitalisasi Nagari Adat di
Kabupaten Lima Puluh Kota, dan diwujudkan dalamgeelaksanaan Habsyar (Hari Adat
Basandi Syarak) di Nagari VII Koto Talago, dengajuan mengembalikan tatanan nagari
yang sesuai dengatat basandi syarak, syarak basnadi Kitabullgaitu kembali ketatanan
adat asli Minangkabau. Penelitian ini bertujuanukintnendeskripsikan bagaimana praktek
dan pelaksanaan Habsyar di nagari, yaitu berupabpkan sosial yang terjadi selama
Habsyar ditetapkan, serta kendala dan upaya yaiagatian oleh masyarakat Nagari VII
Koto Talago demi tercapainya tujuan Habsyar tersdbenelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan mencari informan melalui caragmsive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui pengamatan dan wawancara.

Hasil dari penelitian ini dapat menjelaskan dalastalsanaan atau praktek Habsyar
ini ada beberapa unsur nagari yang terlibat baikddélam pembuat kebijakan mengenai
Habsyar ini, maupun yang mengawasi jalannya praedésyar di Nagari VII Koto Talago.
Unsur nagari tersebut seperti pemerintahan NaBahjUS, KAN dan niniak mamak, alim
ulama, cadiak pandai, bundo kanduang, pemuda daeltalang. Secara umum, partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan Habsyar ini cukup balupun masih ada sebagian dari
masyarakat yang merasa tidak peduli terhadap progng namun itu tidak menghalangi
jalannya program Habsyar tersebut. Pemerintahaarnagkerjasama dengan unsur-unsur
nagari yang terlibat, terus melakukan evaluasi slasialisasi program Habsyar ini sampai
sekarang untuk mengatasi kendala-kendala yang aneskperti, lemahnya pengawasan
lapangan, tipisnya pengetahuan masyarakat tentdaigdan yang lainnya agar tercapainya
tujuan yang sesuai dengan harapan masyarakat, ipeghemagari beserta unsur nagari serta
pemerintahan daerabh.

Berjalannya program Habsyar di Nagari VIl Koto Tpdaelah membawa perubahan
yang berarti dalam kehidupan masyarakat, seperiaki@ terjalinnya hubungan yang baik
antara mamak dan kemenakan, hubungan antar sukikett@rabatan diantara masyarakat
karena adanya pertemuan sosialisasi yang rutikutsrgnya penyakit masyarakat (pekat)
seperti berjudi karena adanya larangan dalam Hab&gaakalan remaja, bertambahnya
pengetahuan masyarakat tentang adat salingka nagari
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minangkabau merupakan salah satu suku dan kebudagag terdapat di Indonesia,
yang terletak di Propinsi Sumatera Barat. Strukimasyarakat Minangkabau ditata
berdasarkan prinsip-prinsip matrilineal, yaitu menwaris keturunan ibu, yang mana setiap
individu melihat dirinya sebagai garis keturunan dan neneknya, tanpa melihat keturunan
bapaknya. Garis keturunan itu terlihat dalam susukaum, suku dan nagari, sistem
perkawinan, hubungan mamak dengan kemenakan, sakgoulsako serta peranan ayah
dewasa ini. Berdasarkan prinsip tersebut kelompeketkabatan yang ada dalam organisasi
sosial terhimpun dalam kehidupan tradisional yaaighl besar dengan batas wilayah politik
dan teritorialnya yang jelas yakni nagari.

Masyarakat Minangkabau mempunyai suatu tuntunanphighng dikenal sebagai
Adat. Adat merupakan suatu aturan cara hidup y&sagpaikan secara lisan dari generasi ke
generasi yang harus dipatuhi oleh seluruh masyam@ddagan sanksi pelanggaran berupa
sanksi sosial dan denda sesuai tingkatan kesalsdram dilakukan Aturan-aturan adat ini
mengatur seluruh aspek kehidupan, mulai dari atdedam lingkungan keluarga, hubungan
antara individu, perkawinan, harta warisan, berragdiat dan pemerintahan. Tatanan yang
dibuat dan dijalankan biasanya telah disesuaikamgate sistem alami yang berlaku dalam
ekosistem disekitarnya, sehingga terlihat aturanaat tersebut sangat memperhitungkan
konsep-konsep ilmu lingkungan (Sairin, 2002: 34).

Minangkabau sejak dahulu hingga sekarang, tataehmkpan masyarakatnya sangat
ideal karena didasari nilai-nilai, norma-norma atkat agama Islam yang menyeluruh, dalam
satu ungkapan adat yang berbunyi Adat Basandi Ey&yarak Basandi Kitabullah. Adat

dan syarak di Minangkabau merupakan pedoman kehidugunia dan akhirat yang



disebutkan dalam pepatah adedsudahan adat ka balairung, kasudahan syarak keraik.

Pepatah adat ini menggambarkan teguhnya benteng dMaangkabau yang terkandung di

dalam adat dan kokohnya perisai Islam yang di pafgdr syarak_(http://www.ireyogya.qrg
21 April 2010).

Adat dan Islam telah lama menjadi pedoman hidupyarakat Minangkabau,
ungkapanadat basnadi syarak, syarak basandi Kitabullgding melandasi tatanan hidup
dalam berinteraksi antar sesama dan antar masyataksendiri dengan alam sekitarnya.
Falsafah hidup ini menjadi pedoman, acuan dan patdilam hidup berkaum, bernagari dan
bernegara. Sebagaimana halnya berlaku dalam kemdumagari pada umumnya di
Minangkabau, pemerintahan nagari merupakan sebwahenqntahan yang mengatur
masyarakat nagari berdasarkan aturan-aturan yasgrbber atas tiga golongan norma yang
disebut dengatali tigo sapilin yaitu adat asli, syari’at Islam, hukum dan pe@iuNegara
Indonesia.

Adat asli adalah norma-norma yang dibangun olellypdwk nagari sepanjang sejarah
mereka dan dipandang sebagai pedoman warisan dayanakat mereka. Jika ada penduduk
baru yang datang dari luar nagari atau yang bdmiu diari lingkungan mereka tersebut akan
berkenalan dengan norma-norma yang harus dipailkhi mereka berurusan dengan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Syari’at atau syarak merupakan sistem dan norm&agang telah ada yang didapat
dari ajaran agama Islam, bukan dibuat oleh pendudagari. dalam masa pendidikannya,
secara umum semua anak nagari di Minangkabau manhgatajaran dari norma-norma
agama Islamdalam kehidupan sehari-hari, seperta daertingkah laku dan saling
menghormati satu sam lainnya.

Sedangkan hukum dan peraturan Negara Indonesigmsidan norma-normanya

berasal dari UUD 1945 dan Pancasila, serta hukum mkraturan perundangan yang



bersumber dari pemerintah. Sejumlah peraturan @anngangan ini telah sampai kepada
masyarakat nagari, namun sebahagian ada yang meneidn sebbagian lagi ada yang
menolak, tergantung seperti apa peraturan dan gangan itu sendiri.

Nagari bagi orang Minangkabau bukan hanya sebagayah administratif saja,
melainkan juga sebagai lingkungan kebudayaan ygatpatsdengan nilai dan simbol serta
suatu kebanggaan. Bahkan nagari juga menjadi sgirradnda bagi keberadaan seseorang,
sesuatu yang tetap dipelihara seperti sebuah kdettitas diri, berapapun lamanya ia
meninggalkan nagari tersebut karena suatu pekegtanmerantau (Fajrin, dalam Chatara,
2010: 4). Dalam nagari juga terlihat adanya kelmeasa, hubungan kerjasama dalam nagari
pada dasarnya diawali oleh satu prinsip yang sudahgakar pada masyarakat termasuk
pimpinannya, yaitu musyawarabh.

Minangkabau sebagai salah satu bentuk masyarakait @idIndonesia banyak
mengalami perubahan. Perubahan itu banyak menyabgkbagai aspek kehidupan sosial
yang menyentuh nilai, norma, sikap dan pola panilakasyarakat Minangkabau. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan suatu masyapakiat umumnya adalah hal-hal yang
berasal dari luar (diri) dan dari dalam (diri) maskat itu sendiri (Hasan, 1988: 3).

Pada masa Orde Baru berkuasa, keberadaan nagababemenjadi pemerintahan
desa, pemerintah pusat memberakukan Undang-UndamgoN5 Tahun 1979 tentang
Pemerintahan Desa yang berlaku bagi seluruh wildydbnesia. Propinsi Sumatera Barat
mengubah bentuk pemerintahan terendah setingkadvdah kecamatan menjadi desa, baru
dilaksanakan pada tahun 1983. Nagari sebagai @mtepntahan terendah dihapus, dan
pemerintahan desa diambil wilayahnya dari jororay d&orong yang merupakan bagian dari
nagari.

Alasan finansial terutama yang menjadi latar beigkeemerintahan daerah merubah

jorong menjadi desa karena pada waktu itu pemériptzssat memberikan bantuan dana



kepada nagari atau desa. Dengan pertimbangan nagayilebih sedikit yaitu 543 nagari,
dibandingkan dengan desa yaitu 3.138 desa, otompatrerintahan daerah Sumatera Barat
mendapat bantuan dana dari pemerintahan pusat lelkdal banyak (Asnan, 2006: 268).

Selama masa Orde Baru tersebut menimbulkan pof&kib&etergantungan terhadap
negara di tingkat desa. Dengan berubahnya naganjadiedesa, maka reduplah demokrasi
asli yang selama ini hidup dan berkembang di na#f@giatan musyawarah mufakat yang
selama ini menjadi ciri khas dari nagari yang dioulkan melalui lembaga-lembaga adat
nagari mulai pudar dan berkembang menjadi sikapgaherayarakat yang hirarki, tergantung
dan berorientasi ke atas (pejabat) (Naim, 1990).

Fungsitigo tungku sajarangagang terdiri dari niniak mamak, alim ulama, daniakd
pandai yang merupakan pimpinan informal dalam nrakgh nagari lebih sering bersifat
seremonial saja. Sikap gotong royong yang selameanémjadi inisiatif dari nagari dalam
berbagai kegiatan, cenderung menunggu uluran tadganPemerintah Daerah (Pemda)
setelah ditetapkannya pemerintahan desa ini. Komaigelas tidak menguntungkan bagi
masyarakat dan pemerintahan daerah.

Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 22 td999 tentang Pemerintahan
Daerah memberikan kebebasan daerah untuk menenpilfaannya, terutama mengenai
pemerintahan terendah, memberikan peluang bagiarast dan nagari untuk terlepas dari
kungkungan tersebut. Daerah diberi wewenang yalgséuasnya untuk mengurus daerah
masing-masing menurut asal usul daerah tersebyak $ghun 2001 di Sumatera Barat,
sistem pemerintahan terendah diubah kembali damepatahan desa menjadi nagari.
Perubahan ini disebut dengan gerakan kembali karnggng merupakan pertemuan akar
rumput serta misi dan visi dengan pemerintahanatta®umatera Barat.

Kebijakan kembali ke Nagari yang dicanangkan Pertari Daerah Propinsi

Sumatera Barat beserta elemen masyarakat lainngaadarkan Undang-Undang No 22



Tahun 1999, serta Perda Sumatera Barat Nomor 9nTaB00 tentang ketentuan pokok
pemerintahan nagari, merupakan bukti keleluasaag yaulai diberikan pemerintah pusat
kepada daerah. Kembali ke nagari bagi komunitayanakat Minangkabau, adalah kembali
ke jati diri dan identitas lokal. Manifestasi adatidayatali tigo sapilin, tigo tungku
sajarangan(tiga elemen dalam struktur sosial Minangkghainik mamak, alim ulama dan
cerdik pandai), hampir hilang sejak berdirinya pemehan orde baru

(http://buyamasoedabidin.blogspot.cad April 2010).

Pemahaman kembali ke nagari, menimbulkan berbagjapandangan akan hal ini.
Disatu sisi pemahaman masyarakat mengartikan kérkbahagari adalah sebagai upaya
beralih dari sistem pemerintahan desa kepada sigamerintahan nagari seperti sebelum
diberlakukannya pemerintahan desa. Di sisi lainyarakat mengartikan bahwa kembali ke
nagari adalah kembali kepada nilai-nilai budaya ddat Minangkabau yang sejak adanya
pemerintahan desa telah terabaikan dan bahkanudikap (Pador, 2002: 21).

Selanjutnya dengan pemberlakuan Perda Sumatera Baraor 10 tahun 2007
mengenai Pemerintahan Nagari, memungkinkan perabridaerah, menata ulang sistem
pemerintahan pada tingkat lokal sesuai tatananyaategf ada. Dengan gerakan “Babaliak Ka
Nagari” atau kembali ke sistem pemerintahan Nag@pola pemerintahan sesuai adat
Minangkabau), mengharuskan masyarakat Minangkabempmlajari kembali tatanan adat
yang bagi sebagian kalangan masyarakatnya swotahddipahami lagi.

Dalam perkembangan masyarakat dan adat di Minaagkabndiri, ada peristiwa-
peristiwa berbentuk penyelesaian konflik sosialdya] yang menyangkut nilai-nilai yang
terjadi dalam masyarakat, maupun dalam menghadampsperubahan dan tantangan-
tantangan tertentu, salah satunya dengan melakaarfddogram Revitalisasi Nagari Adat
oleh pemerintah Daerah Kabupaten Lima Puluh Ko#diap penyelesaian tersebut selalu

membawa perubahan dan pembaharu-pembaharu tanggitaegkan adat. Bahkan justru



memperkuatnya. Sebab, di dalam falsafah adat Misalagungkapar:Sakali aia gadang,
sakali tapian barubah. Kain dipakai usang, adatakpi baru.” (Amri Darwis dalam Arsip
Sekda 50 Kota, 2009: 3).

Dikelurkannya Perda Kabupaten Lima Puluh Kota N6. Tahun 2007 tentang
Pemerintahan Nagari, pemerintah Daerah Kabupatera I[Puluh Kota dengan semangat
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat, melaksapaigiam Revitalisasi Nagari Adat.
Revitalisasi berarti proses, cara, dan perbuatanghmeéupkan kembali suatu hal yang
sebelumnya kurang terberdaya. Program Revitalisdagari Adat dilakukan untuk
memotivasi masyarakat agar kembali memahami damameslkan dalam kehidupan sehari-
hari filosofi adat basandi syarak, syarak basandi Kitabu)ldan dapat dirasakan masyarakat
bukan hanya sebagai simbol belaka, tetapi meras&karbali suasana kentalnya adat
budaya, suasana kekerabatsmdunsanak saling menghormatisakampuang, sasuku, dan
sanagari.

Kegiatan program Revitalisasi Nagari Adat ini awalrelah dimulai di 13 Nagari di
setiap Kecamatan yang ada di Kabupaten 50 Kota fzadpgal 16 Juli 2008. Program ini
bertujuan agar seluruh masyarakatambaliakkan siriah ka gagangnyo, pinang ka
tampuaknyo, mambangkik batang tarapuang, bukan raagkik batang tarandam.
Sehingga peranan ‘tigo tungku sajaranggninik mamak, alim ulama dan cadiak pandai
peranurang ampek jinihdan peraninih nan ampek(imam, katib, bilal dan gadi) dapat
ditingkatkan sesuai dengan fungsinya di tengahckgdan bermasyarakat. Salah satu Nagari
yang telah menjalankan Program tersebut adalahdéeiaa VII Koto Talago, Kecamatan
Guguak, Kabupaten 50 Kota, yang mewujudkannya dgalaksanaan Hari Adat Basandi
Syarak (Habsyar).

Di Kenagarian VII Koto Talago, Hari Adat Basandia®gk (Habsyar) di resmikan
pada tanggal 12 Februari 2009. Yang mana Hari Bdatndi Syarak itu dilakukan setiap

hari Kamis, mulai jam 18.00 WIB sampai dengan ja&00 WIB hari Jumat, dengan



melakukan sejumlah kesepakatan. Di antaranya, Bagm laki-laki dan perempuan
diharuskan memakai busana muslim/muslimah dan arearseluruh kegiatan yang
menyangkut dengan permainan nagari, seperti domkaotu remi, koa (ceki). Sedangkan
pada ketentuan umum, bagi masyarakat yang meldieaanhiburan musik saat pesta
pernikahan dan perayaan lainnya hanya bisa dilaksansampai pukul 21.00 WIB.

Bagi pelajar atau siswa dilarang keluar rumah padklm hari (setelah waktu sholat
Magrib), kecuali malam minggu atau malam libur dekalengan seizin orangtua. Melarang
anak perempuan berkeluyuran pada malam hari. Ikesrg berisi tentang ketentuan-
ketentuan dalam Habsyar tersebut disetujui oletrgelanak nagari yang ditanda tangani
secara bersama-sama dari masing-masing unsur etaigkat nagari, seperti ninik mamak,
alim ulama, cerdik pandai, bundo kanduang, pemuda kkmbaga nagari yang ada.
Keputusan ini merupakan hasil dari musyawarah &f@dari VII Koto Talago yang diwakili
oleh niniak mamak, cadiak pandai, alim ulama, bukaltduang, pemuda dan beberapa unsur
adat lainnya. Sampai saat sekarang telah lebi@adagari Adat di Kabupaten Lima Puluh
Kota yang mendeklarasikan Hari Adat Basandi Syasakaligus sebagai Nagari Adat
Basandi Syarak, sebagai implementasi Program RisagaNagari Adat ini.

Habsyar disetiap nagari di Kabupaten Lima PuluhaKmda umunya sama dalam hal
hari dan pelaksanaannya, namun yang membedakaalaarmpoin-poin atau ketetapan yang
terdapat dalam kesepakatan Habsyar tersebut. Meath Nagari Sungai Naniang,
Kecamatan Bukik Barisan, Kabupaten Lima puluah Kyaéag pelaksanaan Habsyarnya pada
hari Kamis pukul 18.00 WIB sampai hari Jum’at pukiB.00 WIB, yang berisikan
kesepakatan dan ketentuan serta aturan yang tédipm pelaksanaannya, diantaranya:

1. Mengembalikan fungsniniak mamakalim ulama,bundokanduangpada posisinya

(amarmakruf nahi mungkamenganjurkan kebaikan dan mencegah kejahatan ),



2. Mengadakan pembekalan /pembinaan adat kepada agaki fisako turun temurun,
warih jawek bajawel,

3. Memperingati hari-hari besar islam seperti : mauakdbi, isra’ mi'raj dan tahun baru
hijriah. kesepatan habsyar

4. Melestarikan tradisi mengunjungi sanak family datukrga bagi anak nagari sungai
naniang pada bulan balimau, idul fitri dan idul agh

5. bagi anak nagari yang akan mengurus administragiikadnan harus membawa
rekomendasi dari niniak mamak/diberi kuasa olehakimamak tersebut dan bagi
anak nagari yang akan melaksanakan akad nikah teyspaianjurkan di mesjid
dalam wilayah jorong bersangkutan,

6. Bagi anak nagari yang akan berurusan dengan niarkak dan pemerintahan nagatri,
wajib berpakaian sesuai menurut adat dan syarakditi@ruskan berpakaian muslim
dan muslimah waktu peresmian pernikahan, pergiégjidimusholah/surau dan pada
hari besar islam dan pada setiap hari kamis jari018ampai jam 18.00 wib hari
jum’at. disepakati pula

7. Dalam kawasan nagari adat sei.naniang dilarang kueda bentuk perjudian,
menjual minuman-minuman keras, narkoba dan sejgajisn

8. Setiap pelaksanaan wirid pengajian di wilayah jgrah kenagarian Sei.Naniang,
setiap kedai/warung dilarang menghidupkan telewds&n melaksanakan bentuk
permainan lainnya,

Dilihat dari beberapa butir, aturan dan kesepakdtaatas, maka tidak jauh berbeda
dengan nagari VIl Koto Talago, akan tetapi perbedaessebut mempunyai tujuan yang sama
dalam hal mengenalkan kembali adat dan budaya gkadorau dengan prinsip sesuai dengan

falsafahadat basandi syarak, syarak basandi Kitabull&egitu juga dengan nagari-nagari



yang lain yang telah mendeklarasikan Habsyar, yaambedakan hanya butir-butir aturan

dalam pelaksanaan Habsyar tersebut.

B. Perumusan Masalah

Habsyar pada prisipnya adalah konsultasi dari dassur masyarakat yang ada di
nagari untuk kembalsaciok bak ayam sadanciang bak batalam menyikapi tantangan
zaman, yang merupakan langkah awal untuk mewujuétkarbali nagari yang mempunyai
filosofi adat basandi syarak, syarak basandi kitabuAmri Darwis, dalam Arsip Sekda 50
Kota, 2009: 2).

Program Habsyar di Kenagarian VII Koto Talago ydetph ditetapkan dengan
ketentuan-ketentuannya, belum berjalan dengan sbpga. Penyebabnya adalah, adanya
perbedaan pandangan dan tanggapan dari masyaekaddp program tersebut. Pada
pengamatan awal yang telah dilakukan, sebagianaresyt yang telah paham maksud dan
tujuan dari ketentuan-ketentuan pada saat Habsyseliut, bisa menerima dan menjalankan
serta mematuhinya. Sedangkan yang lainnya masihyadg belum memahami, karena
mereka mengatakan bahwa kurangnya sosialisasipdarerintah Nagari, dan juga dalam
ketentuan-ketentuan dari Habsyar tersebut, daldakgsnaanya masih baru serta mereka
belum terbiasa. Sehingga sebagian dari masyaraksdarian VII Koto Talago tersebut ada
yang belum memakai busana muslim/muslimah jika adsan keluar rumah pada hari
Kamis dan Jumat, permainan nagari seperti domiadykemi, koa yang masih dilakukan
secara sembunyi-sembunyi oleh beberapa pemuda psed pelajar yang masih keluyuran di
malam hari selain malam Minggu atau hari libur.

Dideklarasikannya tentang memperingati Hari Adadd@ali Syarak di Kenagarian VII
Koto Talago pada setiap hari Kamis sampai hari Judengan ketentuan-ketentuan yang
telah dijelaskan tersebut di atas, dalam kenyataahalum berjalan dengan sempurna. Oleh

karena itu timbul beberapa permasalahan, yangateamga adalah :



1. Bagaimana praktek atau pelaksanaan Habsyar di NAigatoto Talago?
2. Apa saja kendala yang dihadapi selama pelaksanaysydlr dan bagaimana

penyelesainnya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan praktek atau pelaksanaan Halus\Nagari VII Koto Talago.
2. Mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadstama pelaksanaan Habsyar dan

penyelesaiannya.

D. Kerangka Pemikiran

Habsyar merupakan salah satu bentuk kegiatan yamgjuean untuk menata kembali
rasa dan suasana kebudayaan adat Minangkabau elahglama tidak dirasakan lagi oleh
generasi sekarang, yang mana pada prisipnya aklafesultasi dari unsur-unsur masyarakat
yang ada di nagari untuk kembahciok bak ayam sadanciang bak bdalam menyikapi
tantangan zaman, jadi hal semacam ini langkah amtak mewujudkan kembatiagari adat
basandi syarak, syarak basandi kitabullah.

Pelaksanaan kegiatan Habsyar ini memungkinkan wtdpkt memberikan kontribusi
terhadap peningkatan pendidikan masyarakat, pen@hatentang adat dan budaya,
pembinanaan moral anak kemenakan nagari, sehinggdbali kepada citra kehidupan
masyarakat Minangkabau sesuai dengan harapan lzErsmma membangun masyarakat
yang adil dan bijaksana, beriman kepada Tuhan YKtaha Kuasa, serta berilmu
pengetahuan teknologi sesuai dengan perkembangaanza

Dalam penelitian ini ada beberapa konsep yang ldipahami, karena penelitian ini
sangat berhubungan dengan masyarakat, nagaridadtebudayaan, dan perubahan sosial.

Masyarakat adalah sekelompok orang yang membemtiokab sistem semi tertutup (atau



semi terbuka), dimana sebagian besar interaksaladaitara individu-individu yang berada
dalam kelompok tersebut. Kata masyarakat sendmkiae dari kata dalam bahasa Arab,
musyarak. Lebih abstraknya, sebuah masyarakathadaktu jaringan hubungan-hubungan
antar entitas-entitas. Masyarakat adalah sebuahutkites yang interdependen (saling
tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah madgdar digunakan untuk mengacu
sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu hitesuyang teratur_(http://definisi-

pengertian.blogspot.com3 Maret 2010).

Menurut Koentjaraningrat (1990: 122) masyarakadlad kesatuan hidup manusia
yang saling berinteraksi sesuai dengan sistem astadat tertentu yang siftanya
berkesinambungan dan terikat oleh suatu rasa tderiersama. Kesimpulannya, masyarakat
adalah sekumpulan manusia atau individu yang hidpelompok yang saling bekerja sama,
yang dapat menghasilkan suatu kebudayaan.

Abdulsyani (2007:14) menyebutkan beberapa defmengenai masyarakébociety)
dari beberapa tokoh sebagai berikut:

1. Mac Iver dan Page, mengatakan bahwa, “masyarakédéaladuatu sistem kebiasaan
dan tata cara, dari wewenang dan kerjasama antarbadai kelompok dan
penggolongan, dan pengawasan tingkah laku serteadegin-kebiasaan manusia.
Keseluruahan yang selalu berubah ini kita namakeaasyarakat. Masyarakat
merupakan jalinan hubungan sosial. Dan masyarakatierubah”.

2. Ralph Linton mengatakan bahwa, “masyarakat merup&kéompok manusia yang
telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehuhgoa mengatur diri mereka dan
menganggap diri mereka sebagai sesuatu kekuat#zl desgan batas-batas yang
dirumuskan dengan jelas”.

3. Selo Soemardjan, menyatakan bahwa masyarakat adedaly-orang yang hidup

bersama, yang menghasilkan kebudayaan.



Dalam buku Sosiologi kelompok dan Masalah So#ald(lsyani, 1987) dijelaskan
bahwa masyarakat merupakan kelompok-kelompok mkkhidup dengan realitas-realitas
baru yang berkembang menurut hukum-hukumnya seddmi berkembang menurut pola

perkembangan tersendi¢nttp://devirahman.wordpress.cofB Maret 2010).

Masyarakat merupakan kesatuan dari individu manwyaid hidup bersama dan
berdampingan dengan menempati satu wilayah yangbutisnagari di Minangkabau.
Menurut Imran Manan (1995) nagari merupakan kesatwalayah yang ditempati
masyarakat yang otonom, mempunyai pemerintahanirseddn mempunyai adat sendiri
yang mengatur kehidupan anggotanya. Artinya nagarupakan suatu bentuk pemerintahan
berdasarkan adat Minangkabau dengan struktur daman yang asli disamping pelaksanaan
pemerintahan secara umum dalam kesatuan Reputibkésia.

Adat Minangkabau mempunyai sistem kekerabatan Imati, yaitu garis keturunan
yang ditarik dari garis ibu (perempuan) dan tekitnudengan sistem pemerinyahan suku
dengan anggota keluarga. Dalam pemerinahan sudebtdrdikenal dengan istilainang nan
ampek jinih yaitu penghulu (pemimpin suku), manti (pendamgegghulu), malin (bidang
keagamaan) dan dubalang (keamanan suku). Kumputain betberapa suku tersebut
kemudian membentuk sebuah nagari baampek suku,udraks syarat berdirinya nagari
harus mempunyai emapat suku dan batas wilayah tgdaty ditetapkan, sesuai dengan Perda
No. 9 tahun 2000 yang menyebutkan setiap nagaliritetari beberapa suku dan memiliki
batas-batas wilayah yang jelas.

Dengan terbentuknya sebuah nagari maka setiap ma&syayang menempati suatu
nagari tertentu yang hidup bersama dan menghasdidatu kebudayaan secara tradisi dan
turun temurun yang kemudian membentuk sebuah ayarag disebut dengan adat. Konsepsi
tentang manusia sebagai satu-satunya organisme mangpakan makhluk pembentukan

kebudayaan, mengakui bahwa kebudayaan itu betsifaersal dan merupakan atribut dari



semua manusia (Soerjono Soekamto, 1983: 165). Ksbaat adalah keseluruhan dari
pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yanginakgn untuk memahami
menginterpretasikan lingkungan dan pengalamannya senjadikannya kerangka landasan
untuk mewujudkan dan mendorong terwujudnya tindaktan tingkah laku (Suparlan, 1984:
106).

Kebudayaan merupakan pengetahuan manusia yangrdig&ln kebenarannya oleh
orang-orang yang bersangkutan, menyelimuti perasada emosi manusia menjadi sumber
sistem penilaian sesuatu yang baik dan buruk, bgashatau tidak, bersih atau kotor, dan
sebagainya. Hal ini bisa terjadi karena kebudayhs@limuti oleh nilai-nilai moral, dimana
sumber moral adalah pandangan hidup etos ataumsisti&&ka yang dipunyai oleh setiap
manusia (Parsudi Suparlan, dalam Rini 2008: 25tiBsistem nilai budaya itu sendiri terdiri
dari konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam piksabagian besar warga masyarakat,
mengenai hal-hal yang harus mereka anggap penéingodrnilai dalam hidup dan tingkah
laku mereka itu sendiri (Koentjaraningrat, = 1987: 25).

Setiap masyarakat, suku bangsa atau kelompok segmhtu pada dasarnya membuat
klasifikasi yang berbeda atas lingkungan yang sayaag bertujuan untuk mengetahui
gejala-gejala materi mana yang dianggap pentindy el@arga suatu kebudayaan dan
bagaimana mereka mengorganisir berbagai gejakebigrslalam sistem pengetahuan mereka.
Hal ini sesuai dengan kajian etnosains, yang marsains tersebut merupakan pengetahuan
yang dimiliki oleh suatu suku bangsa atau kelompogial tertentu. Dalam penelitian ini,
yang menjadi perhatian utama adalah cara-cararafituran, norma-norma, nilai-nilai, yang
membolehkan atau melarang, serta mengarahkan aaunpukkan bagaimana suatu hal,
sebaiknya dilakukan dalam konteks kebudayaan tertefiyler (1969: 3) mengatakan

bilamana ini dapat diketahui maka akan terungkapdgai prinsip yang mereka gunakan



untuk memahami lingkungan dan situasi yang dihadepig menjadi landasan bagi tingkah

laku mereka _(http://wisatadanbudaya.blogspot,cb®njuli 2010).

Masyarakat adalah makhluk sosial, dimana merekaphithlam suatu nagari dengan
adat dan budaya yang telah dimiliki turun temuristilah sosial ditunjukkan dengan
pergaulan dan hubungan manusia dengan manusianeratalam kehidupan bermasyarakat.
Cara bergaul dan berhubungan itu mengalami perabadaibahan sosial dari masa ke masa
yang membawanya kedalam perubahan masyarakat yselgablkan oleh berbagai faktor
antara lain, kemajuan teknologi dan komunikasingpartasi, harapan dan tuntutan baik
secara individu maupun masyarakat. Perubahan sgaia terjadi itu menurut Selo
Soemardjan, adalah segala perubahan dalam lembaggarakat, yang mempengaruhi
sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nfi&kiap dan pola perilaku diantara kelompok-
kelompok dalam masyarakat (skripsi Ibnu Fajrin,®4).

Perubahan-perubahan yang terjadi itu juga dapathagi menjadi dua bagian, yakni
perubahan yang dikehendaki atau direncanakan dewbaean yang tidak dikehendaki.
Dalam pelaksanaan kegiatan Habsyar ini termasuétakeem perubahan yang direncanakan
atau dikehendaki, dengan maksud dan tujuan untuigemebalikan kehidupan masyarakat
yang sesuai dengauat basandi syarak, syarak basandi KitabullAldapun perubahan yang
dikehendaki ini dilakukan pengawasan oleh orang@rgang terlibat dalam pembuat

kebijakan untuk melakukan perubahan tersebut.

E. Metodologi Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kenagarian \Kbdto Talago Kecamatan Guaguak
Kabupaten 50 Kota. Dipilihnya lokasi ini karena ldgarian VIl Koto Talago ini merupakan
salah satu Nagari yang telah menjalankan PrograntdRasasi Nagari Adat yang ditetapkan

oleh pemerintah Kabupaten 50 Kota, khususnya tgntiiletapkannya Hari Adat Basandi



Syarak, serta dipilihnya lokasi ini karena penbksdomisili di Kenagarian VIl Koto Talago
tersebut, serta mempermudah penulis untuk mendapdtkta dan informasi yang diperlukan
dalam penelitian ini. Lokasi penelitian diutamakarelinat respon masyarakat terhadap
ketentuan yang berlaku pada Hari Adat Basandi 8yadan mengetahui persepsi masyarakat

terhadap ketentuan yang berlaku tersebut.

2. Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian, maka penelitih menggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adhlauatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki steatamena sosial dan masalah manusia.
Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gaml@arapleks, meneliti kata-kata, laporan
terinci dari pandangan responden, dan melakukati pada situasi yang alami (Creswell,
dalam Rini, 1998:15). Metode penelitian kualitatiiefenisikan oleh Bogdan dan Taylor
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan dkshriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diarfMoleong, 2000: 3), dengan cara
menggali dan menjelaskan realitas sosial yang kekspgVredenberg, 1984: 43).

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu menggalan menjelaskan realita yang
kompleks, permasalahan penelitian dipahami danntigakan sesuai dengan makna yang
diberikan oleh subjek penelitian. Dalam memaharjedudan aktivitas, selain mendatangi
rumah-rumah masyarakat, warung, kantor wali Nagaenulis juga bisa terlibat dalam

melaksanakan ketentuan yang berlaku pada Hari Balsdndi Syarak (Habsyar) tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah gmagan, wawancara dan studi
kepustakaan dimana ketiganya saling mendukungna¢émunjang dan melengkapi.

a. Pengamatan



Pengamatan (observasi) dilakukan karena pengamapdimal mengoptimlkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaamhaiean, perilaku tak sadar, kebiasaan
dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan penelitiandunia sebagaimana yang dilihat
oleh objek penelitian, menangkap arti fenomena skgi pandangan dan anutan para subjek
pada keadaan ini. Pengamatan memungkinkan penmadithisakan apa yang dirasakan dan
dihayati untuk subjek sehingga memungkinkan pemibamt pengetahuan yang diketahui
bersama baik dari pihak peneliti maupun dari pihabjek.

Observasi ini dimaksudkan untuk mengamati dan raeBkcara langsung bagaimana
masyarakat Kenagarian VIl Koto Talago dalam menesgetentuan dari Habsyar dan
mengetahui persepsi atau pandangan dari masydeskang Habsyar itu. Selain itu cara ini
dimaksudkan untuk menguji kebenaran hasil wawangaray diberikan informan dalam
prakteknya.

Moleong (2000: 125) mengemukakan bahwa pengamatmgy berdasarkan
pengalaman merupakan alat yang ampuh untuk merebsnaran, selain itu juga
memungkinkan peneliti untuk mampu memahami situdesii beberapa tingkah laku
sekaligus.

Pengamatan ini dilakukan dengan cara identitassyasi terbatas, dimana untuk
mengembangkan hubungan baik peneliti secara terloémberitahukan identitas dan
tujuannya kepada subjek penelitian dan subjek panebiharapakan dengan suka rela

memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mergaetara langsung.

b. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mendapatkan data atauriasi yang lebih konkrit,
yang tidak dapat melalui pengamatan. Wawancara glggakai adalah wawancara terfokus,
yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang tida&mpunyai struktur tertentu dalam

pedoman wawancara, namun terpusat pada suatutpreatu (Koentjaraningrat, 1977: 75).



Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yangaaklari informan dalam mengetahui
tanggapan dan respon infoman terebut, serta memgdahrpenulis untuk menganalisa data
yang telah diperoleh.

Pedoman wawancara hanyalah berisi petunjuk sgeaisbesar tentang proses dan
isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yaingndanakan tercakup seluruhnya.
Dengan pertanyaan terbuka dapat dilacak permasaldaa tujuan penelitian secara
mendalam dan lebih jauh secara terperinci (dalama Bfitriani, 1998: 28). Teknik
wawancara digunakan untuk mengetahui tentang apg ip@reka lakukan dan rasakan serta

bagaimana tindakan-tindakan yang mereka lakukaandalenghadapi permasalahan.

4. Pemilihan Informan

Informan adalah orang yang sengaja dipilih atatentlikan peneliti untuk
memberikan informasi tentang latar penelitian. @yd ia mengetahui, memahami,
mempunyai pengalaman akan situasi ataupun kondiar Ipenelitian, dengan kata lain
informan adalah orang dalam yang suka rela mempandangan akan sikap, nilai
kebudayaan latar penelitian (Moleong, 2000: 90).

Dengan kata lain dalam penelitian ini informanildipberdasarkan car@urposif
sampling dimana peneliti terlebih dahulu telah menentu#an memilih orang-orang yang
akan dijadikan informan sesuai dengan tujuan pisneliSemua informan berperan penting
dalam penelitian. Untuk lengkapnya data yang ditkgpma peneliti mengambil informan
berdasarkan beberapa kriteria dari masyarakatbigrsseperti pelajar, pemuda, masyarakat
biasa, tokoh masyarakat atau unsur dalam nagari\Gdi Nagari.

Jumlah informan dalam penelitian ini adalah sebkriy& orang yang terdiri dari 3
orang niniak mamak, 1 orang wali nagari, 1 oranigathng, 2 orang cadiak pandai, 2 orang
alim ulama, 2 orang bundo kanduang, 2 orang pemudeang BAMUS, 2 orang tokoh

masyarakat, dan 2 orang masyarakat biasa. Pemiliffarman yang dipilih berdasarkan



kriteria tersebut adalah untuk mempermudah perddiam memperoleh data dan informasi

mengenai praktek Habsyar di Kanagarian VIl Kotcagal

5. Analisa Data

Analisa data menurut Nasution (1992) adalah propeesyusunan data agar
ditafsirkan, dan dilakukan melalui suatu prosesepgan yaitu dari awal sampai akhir
penelitian. Setelah data-data diperoleh, dan kemmudikelompokkan berdasarkan tujuan
penelitian sehingga data yang diperoleh terselpatdaenjawab semua pertanyaan peneliti.
Data tersebut dikumpulkan dari catatan lapangasd(fnote) selama penelitian dilakukan,
selanjutnya data dianalisa secepatnya agar tidak dian menumpuk, dan dianalisa secara
emik dan diuraikan dalam bentuk deskriptif.

Analisa emik merupakan uangkapan yang disampailetn pendapat seseorang atau
informan, dimana dalam penelitian ini didasarkardgp&konteks nilai masyarakat dan
kebudayaan setempat berdasarkan persepsi masysediaiap Habsyar (Moleong, 2002:

53).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan Hari Adat Basandi Syarak sy#ap di Nagari VIl Koto
Talago, Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh Eetara umum telah berjalan dengan
baik, ini terlihat dengan partisipasi masyarakagamayang begitu besar dan mendukung
pelaksanaan kegiatan Habsyar ini dan peran masasgagn unsur yang terdapat di nagari
yang semakin berfungsi dalam kehidupan bermasyarsdqaerti pemerintahan nagari, niniak
mamak, alim ulama, cadiak pandai, bundo kanduaegjuda serta perangkat adat dan
dubalang, mulai dari tahap pengambilan kebijakatetgpan dalam kegiatan Habsyar,
sosialisasi kepada seluruh masyarakat nagari, sedktek dan pelaksanaannya yang
dilakukan pada setiap hari Kamis pukul 18.00 WiBhgai hari Jum’at pukul 18.00 WIB,
yang didalamnya terdapat kesepakatan-kesepakatarketentuan-ketentuan yang bertujuan
untuk mengenalkan kembali atau mengembalikan saakehidupan masyarakat dengan
filosofi adat basandi syarak, syarak basandi kitabullabrta menanamkan nilai-nilai agama
Islam dan adat Minangkabau kepada anak kemeneksaydri.

Diantaranya, bagi kaum laki-laki dan perempuan rdiflklan memakai busana
muslim/muslimah dan melarang seluruh kegiatan yarenyangkut dengan permainan
nagari, seperti domino, kartu remi, koa (ceki)d@wkan pada ketentuan umum, bagi
masyarakat yang melaksanakan hiburan musik satd pesnikahan dan perayaan lainnya
hanya bisa dilaksanakan sampai pukul 21.00 WIB.idkrlaksana karena sosialisasi yang
terus-menerus dilakukan sampai sekarang dan digekdkngan cukup baik di tingkat nagari
maupun di suku atau kaum serta keluarga. Dan jeggawasan yang dilakukan olpérit

paga nagatrj yaitu dubalang adat dan dibantu beberapa pemamdguserta pemuda, dengan



berkeliling kampung dan melaporkan setiap pelarajggang terjadi kepada niniak mamak,
KAN sebagai penanggung jawab Habsyar.

Namun partisipasi masyarakat mulai berkurang detsktahun lebih berjalannya
pelaksanaan Habsyar di Nagari VIl Koto Talago. Hal disebabkan oleh tersendatnya
sosialisasi yang awalnya berjalan dengan baik, ngghi menyebabkan kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap aturan dan ketesdiaHabsyar, semakin melemahnya
pengawasan yang dilakukéamngganai limbago adatdan juga tidak semua niniak mamak
menjadi teladan yang baik bagi anak kemenakannya seawasan dan pengetahuan
masyarakat tentang adat salingka nagari.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka pemerimagari bekerjasama dengan
BAMUS, KAN serta unsur yang terlibat melakukan exaai mengenai pelaksanaan Habsyar
ini, dan melakukan tindakan atau upaya untuk mesgatasalah tersebut, diantaranya terus
melaksanakan sosialisasi yang rutin kepada lapmssmyarakat, baik ditingkat nagari maupun
suku serta keluarga, lebih meningkatkan tunjangamatiap dubalang, pemangku adat dan
pemuda sebagai pengawas di lapangan.

Dilaksanakannya kegiatan Habsyar ini juga berdampakitif bagi kalangan
masyarakat secara umum di nagari VII Koto Talagatuytarjalinnya silaturrahmi yang lebih
baik dalam suku maupun dengan masyarakat lainrgf@nk pertemuan dalam melakukan
sosialisasi tentang Habsyar dan mengenai adatutamggnya pekat dan kenakalan remaja
selama Habsyar dilakukan, dan bertambahnya pengetahasyarakat tentang adat salingka
nagari.

Habsyar pada intinya adalah untuk melestarikan taadisi dan budaya Minangkabau
yang selama ini dirasakan semakin pudar, sert&kungngenalkan dan merasakan kembali
suasana kehidupan masyarakat nagari yang sesugarddalsafatadat basandi syarak,

syarak basandi Kitabullghmenanamkan nilai-nilai adat dan agama kepadargsneuda



dan anak kemenakan di nagari untuk mengahadapddggdan di zaman modern ini tanpa
meninggalkan tradisi nenek moyang kita sebagai arakgat Minangkabau.

Pelaksanaan Habsyar di Nagari VIl Koto Talago ienarut analisa penulis, memang
membutuhkan jangka waktu yang lama untuk dapaala@ridengan baik yang sesuai dengan
harapan dan cita-cita kita bersama. Karena seq&tubahan yang lebih baik tidak bisa
dilakukan dalam waktu yang singkat, sesuai denganyang disampaikan Isjoni Ishaq
(dalam skripsi Ibnu Fajrin, 2010: 99), perubahasiaoyang cepat biasanya mengakibatkan

terjadinya disorganisasi yang berdifat sementataldm proses penyesuaian diri.

B. Saran
Dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang dagailis sampaikan dan mudah-
mudahan bisa dimaklumi dan diterima oleh berbaghalkp akademis dan pemerintahan
Nagari VIl Koto Talago beserta unsur nagarinyatwai
- Pemerintah nagari dan unsur-unsur di nagari besang terlibat dalam pembuat
kebijakan pelaksanaan Habsyar ini terus melakuk&nasama untuk terus
bersosialisasi dan penyuluhan mengenai adat decap@nya wujud dan harapan
dilaksanakannya kegiatan Habsyar ini secara betjketa
- Niniak mamak sebagai penghulu dan pemangku adais temembimbing dan
mengarahkan anak kemenakannya dalm melestarikardadaédudaya Minangkabau
yang dirasakan selama ini pudar, karena niniak rkaatmlah teladan bagi anak

kemenakannya.
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